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ABSTRACT. This study aims to analyze curticulum management strategies for optimizing podcasts as an
innovative and relevant learning medium for 21st-century education. The use of podcasts is
growing along with the increasing integration of technology into the learning process, necessitating
an appropriate curriculum management approach for effective implementation. This study
employed a qualitative literature review, reviewing various scientific sources related to curriculum
planning, resource organization, podcast-based learning implementation, and curticulum
evaluation. The results indicate that strengthening systematic planning, the readiness of educators
and technology resources, and adaptive learning implementation design play a crucial role in
improving the quality of podcast utilization. Continuous curriculum evaluation is also necessary to
ensure podcasts align with learning objectives and student characteristics. These findings confirm
that integrating podcasts into curriculum management can enhance a more flexible, interactive
learning experience, and adapt to the digital era.
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ABSTRAK. Penelitian ini bertujuan menganalisis strategi manajemen kurikulum dalam mengoptimalkan podcast
sebagai media pembelajaran yang inovatif dan relevan dengan kebutuhan pendidikan abad ke-21.
Pemanfaatan podcast semakin berkembang seiring meningkatnya integrasi teknologi dalam proses
pembelajaran, sehingga diperlukan pendekatan manajerial kurikulum yang tepat agar
implementasinya berjalan efektif. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif melalui studi
literatur dengan menelaah berbagai sumber ilmiah yang berkaitan dengan perencanaan kurikulum,
pengorganisasian sumber daya, implementasi pembelajaran berbasis podcast, serta evaluasi
kurikulum. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penguatan pada aspek perencanaan yang
sistematis, kesiapan sumber daya pendidik dan teknologi, serta desain implementasi pembelajaran
yang adaptif berperan penting dalam meningkatkan kualitas pemanfaatan podcast. Evaluasi
kurikulum yang berkelanjutan juga diperlukan untuk memastikan kesesuaian podcast dengan
tujuan pembelajaran dan karakteristik peserta didik. Temuan ini menegaskan bahwa integrasi
podcast dalam manajemen kurikulum mampu meningkatkan pengalaman belajar yang lebih
fleksibel, interaktif, dan sesuai dengan perkembangan era digital.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi dan informasi begitu pesat menyentuh seluruh lini kehidupan
manusia. Keadaan ini memaksa manusia untuk senantiasa beradaptasi dan memanfaatkan
perkembangan teknologi ini dengan baik sehingga membawa manfaat bagi kehidupan manusia.
Pendidikan sebagai salah satu pilar penting dalam kehidupan manusia tidak lepas dari pengaruh
perkembangan teknologi (Asif Faroqi et al., 2024a). Perkembangan teknologi dan informasi ini
harus dimanfaatkan dengan baik sehingga bisa mendorong pendidikan kearah yang lebih baik
(Purnomo et al., 2024).

Pada dasarnya, dalam konteks pendidikan perkembangan teknologi ini dapat dimanfaatkan
untuk meningkatkan efektifitas dan efesiensi pembelajaran (Munggaran & Anisah, 2024). Peserta
didik mampu mengakses ilmu pengetahuan dimana saja dan kapan saja schingga dapat
meningkatkan pertumbuhan kecerdasan serta internalisasi nilai di kalangan peserta didik. Guru
dapat memasukan nilai-nilai tertentu dalam pembelajaran schingga proses #ransfer of value terjadi di
dalamnya (Sari, 2025).

Dalam rangka memanfaatkan teknologi informasi dalam pembelajaran adalah dengan cara
memanfaatkan podeast. Dengan memanfaatkan podeast diharapkan peserta didik dapat mengakses
informasi yang bermanfaat baik bagi dirinya maupun masyarakat (Sari & Marta, 2024). Menurut
Irwan Maulana, (2023) generasi sekarang yang dikenal dengan digital native lebih menyukai materi
yang santai tapi berisi serta menggunakan metode dialog sehingga proses fransfer of knowledge
terjadi dengan sangat menyenangkan.

Meskipun demikian, para stakeholders pendidikan harus mampu mengantisipasi tantangan-
tantangan yang akan terjadi. Dengan adanya tsunami informasi dan ilmu pengetahuan ini para
stakeholders harus dapat membuat strategi yang baik agar para peserta didik tidak terjebak dalam
tenonema fun scrolling sehingga melupakan realita yang ada. Stakeholders pendidikan ini harus
mampu mengelaborasi antara podcast dengan pembelajaran di dalam kelas (Safira & Oktarina,
2024). Elaborasi ini perlu dirumuskan dalam kurikulum melalui strategi manajemen kurikulum
yang didisain sedemikian rupa.

Guru Menyusun materi atau pembahasan yang dapat memanfaatkan platform podeast mulai
dari perencanaan pembelajaran, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran. Peserta didik juga dapat
membuat channel youtube mereka untuk berbagi materi kepada teman-teman mereka (Natalia &
Pranata, 2025). Hal ini bertujuan agar melatih keterampilan komunikasi mereka di depan kamera
sehingga dapat menjadi suatu keterampilan yang dapat diasah.

Selain itu, hal ini juga dapat dikemas di dalam manajemen kurikulum. Manajemen
kurikulum tidak hanya menggagas bagaimana pembelajaran yang ideal sehingga berdampak pada
tata kelola pembelajaran, akan tetapi juga pada kualitas belajar, keterlibatan peserta didik dan
efektivitas pembelajaran (Gunawan et al., 2025). Manajemen kurikulum dapat mewujudkan
mindset mengapa peserta didik mempelajari materi ketimbang apa yang dipelajari oleh peserta
didik. Melalui mindset ini peserta didik mengetahui alasan mereka mempelajari materi tersebut
(Mustapa et al., 2025). Dengan mengetahui alasan ini maka memudahkan guru untuk membuat
pembelajaran yang lebih bermakna.

Selain itu, manajemen kurikulum juga dapat menggunakan metode dialog untuk melibatkan
peserta didik di dalam pembelajaran. Pelibatan peserta didik dalam pembelajaran harus diikuti
dengan interaksi yang positif sebab inti dari pembelajaran adalah interaksi antara peserta didik
dengan lingkungan sekitar (Effendi, 2023). Melalui interaksi yang dibangun secara positif ini
peserta didik mampu mengembangkan potensi dirinya secara maksimal. Kemudian, guru juga
dapat memanfaatkan podcast yang dibahas oleh para ahli sebagai sumber belajar. Adanya media

130 Chalim Jonrnal of Teaching and Learning, V'olume 5, Issue. 1, 2025, pp. 129-139


https://doi.org/10.31538/cjotl.v4i2.1328

Strategi Manajemen Kurikulum Dalam Mengoptimalkan Podeast Sebagai Media Pembelajaran Inovatif

podcast ini sebetulnya dapat mengasah pengetahuan, public speaking, dan juga keterampilan peserta
didik dalam menyampaikan materi (Maulidya et al., 2025). Selain itu, peserta didik juga dapat
mempelajari materi melalui podcast-podcast yang disediakan oleh para ahli sehingga dapat
menciptakan efektivitas pembelajaran. Oleh karena itu, penelitian ini mencoba menjelaskan
bagaimana strategi manajemen kurikulum dalam mengoptimalkan podcast sebagai media
pembelajaran inovatif.

Kajian Pustaka
Strategi Manajemen Kurikulum

Manajemen kurikulum memiliki peranan penting dalam menentukan keberhasilan
pendidikan. Manajemen kurikulum tidak hanya mempelajari bagaimana penyusunan mata kuliah
(set of subject) tapi juga menyusun bagaimana nilai harus ditanamkan serta seperti apa peserta didik
dimasa mendatang (Ornstein, A. C., & Hunkins, F. P, 2017). Kurikulum pada dasarnya dapat juga
dipandang sebagai alat untuk mencapai tujuan pendidikan baik nasional, regional, maupun
institusional secara terukur dan sistematis. Oleh karena itu, perlu adanya strategi yang baik agar
tujuan pendidikan ini dapat tercapai.

Strategi manajemen kurikulum adalah sebuat pendekatan yang sistematis dan tersusun yang
dilakukan oleh lembaga pendidikan untuk merenacanakan, mengorganisasikan, melaksanakan,
dan mengevaluasi kurikulum pendidikan (Hidayati et al., 2023). Strategi manajemen kurikulum
berkaitan dengan empat fungsi manajemen, yaitu perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan
dan evaluasi. Strategi perencanaan kurikulum ini berkaitan dengan kegiatan-kegiatan yang
berkaitan dengan analisis kebutuhan, benchmarking competency, ketrlibatan pemangku kepentingan
pendidikan, penyelarasan visi pendidikan dengan tujuan nasional serta lulusan (Purnomo et al.,
2024). Analisis kebutuhan perlu dirumuskan dengan baik dan serius sebab analisis kebutuhan
berkaitan dengan pemetaan kompetensi apa yang dibutuhkan (Astuty & Suharto, 2021).
benchmarking competency dilakukan dengan cara melihat kompetensi yang dimiliki dengan standar
interasional. Hal ini agar peserta didik dapat memiliki kualitas daya saing yang memadai.

Adanya keterlibatan pemangku kepentingan seperti pihak sekolah, wali siswa, peserta didik,
lulusan, dan pemangku industry perlu dilakukan agar lembaga pendidikan mendapatkan wawasan
yang menyeluruh dan holistik dalam merumuskan kompetensi yang dibutuhkan (Alimuddin,
2023). Kemudian, penyelarasan visi pendidikan dengan tujuan nasional serta profil lulusan perlu
dilaksanakan agar seckolah memiliki gambaran yang komprehensif mengenai lulusan yang
dibutuhkan masyarakat. Pengorganisasian kurikulum bertujuan untuk menata struktur kurikulum
agar mudah diimplementasikan. Kegiatan pengorganisasian kurikulum berkaitan dengan
penentuan mata Pelajaran dan alokasi waktu Pelajaran dalam seminggu, penyusunan tujuan
pembelajaran, pengembangan modul ajar, serta tersediannya dokumen-dokumen kurikukum yang
baik (Ashori, 2020).

Strategi pelaksanaan kurikulum berkaitan dengan penerjemahan kurikulum ke dalam
aktivitas pembelajaran (Yunitasari et al., 2023). Hal ini berkaitan dengan program pelatihan dan
pendampingan yang diberikan kepala sckolah kepada guru, penguatan komunitas belajar,
penggunaan teknologi pembelajaran, diferensiasi kebutuhan pembelajaran, dan pengembangan
budaya sekolah menjadi sekolah yang inovatif, kreatif, dan berdampak (Alimuddin, 2023). Strategi
evaluasi kurikulum berkaitan dengan kegiatan pengukuran dan penilaian kurikulum (Badrudin,
2020). Kegiatan ini berkaitan dengan monitoring yang dilakukan secara rutin, evaluasi yang
dilakukan berbasis data untuk mengevaluasi kegiatan manajemen kurikulum baik yang dilakukan
persemester maupun tahunan. Kemudian, dilakukan penyesuaian kurikulum berdasarkan temuan
evaluasi. Strategi manajemen kurikulum juga perlu melihat komponen-komponen kurikulum yang
berkaitan dengan tujuan kurikulum, isi kurikulum, strategi kurikulum, dan evaluasi kurikulum
(Ghoyali et al., 2025). Strategi ini juga perlu melihat landasan kurikulum yaitu landasan filosofis,

Chalim Jonrnal of Teaching and Learning, Volume 5, Issue. 1, 2025, pp. 129-139 131



Irwan Mawlana*1, Pramudyasari Nur Bintari*2, Arum Puri Suryandari*3, Ali Rabman*4, Novi Nurhayati*5

landasan sosiologis, landasan psikologis, landasan antropologis, dan landasan ilmu pengetahuan
teknologi.

Podcast sebagai Sumber dan Media Pembelajaran

Podcast adalah konten audio digital di internet yang dapat diakses kapan saja dan oleh
siapapun. Podcast juga dapat disajikan dalam berbagai macam bentuk, yaitu dialog, monolog, dan
story telling. Podcast pada dasarnya dapat dijadikan sebagai salah satu sumber belajar dan media
belajar. Sebagai sumber belajar sebab podcast banyak yang mengandung nilai-nilai edukasi di
dalamnya (Saputri et al., 2025). Mendengarkan podcast lebih efisien daripada membaca buku
sebab mendengarkan podcast hanya membutuhkan waktu selama satu jam sedangkan membaca
buku membutuhkan waktu berjam-jam akan tetapi, keduanya memiliki manfaatnya masing-
masing.

Sebagai media pembelajaran podcast membantu melatih peserta didik menyampaikan
gagasan mereka mengenai satu topik tertentu dan juga dapat melatih public speaking mereka (Sari &
Marta, 2024). Hal ini dapat menjadi salah satu media untuk memperdalam pengalaman belajar
bagi peserta didik sehingga mereka memiliki pengalaman yang lebih bermakna.

Pengertian sumber belajar adalah segala sesuatu yang dapat dijadikan sebagai sumber belajar
baik berupa buku, video, gambar, dan alam semesta (Rusman, 2020). Sumber belajar pada
dasarnya tidak hanya terfokus pada satu jenis saja, akan tetapi seluruh objek yang dapat dijadikan
sebagai alat untuk memperoleh ilmu pengetahuan dapat dijadikan sebagai sumber belajar. Dalam
konteks podcast, pada dasarnya podcast dapat dijadikan sebagai sumber belajar. Guru dapat
membuat klasifikasi konten apa saja yang dapat dipelajari dari channel Youtube, misalnya konten
sains, sosial, politik, keagamaan, dan lain sebagainya (Asif Faroqi et al., 2024b). Guru juga harus
mampu membedakan mana ahli dan mana influencer, hal ini agar peserta didik dapat
mendapatkan informasi yang lebih mendalam terkait satu topik yang dipelajari.

Kemudian, pengertian media pembelajaran adalah segala macam bentuk alat, sarana, atau
bahan yang digunakan untuk menyampaikan informasi (Munggaran & Anisah, 2024). Dalam
konteks podcast sebagai media pembelajaran dapat diartikan bahwa podcast menjadi perantara
bagi para peserta didik untuk mengembangkan keterampilan mereka dalam (1) Menyusun materi
yang ingin disampaikan; (2) menyampaikan materi ke public dengan mempelajari etikanya; (3)
mempelajari bagaimana public speaking. Dengan adanya podcast ini diharapkan peserta didik
mampu memperdalam dan mengembangkan pengetahuan mereka.

Pembelajaran Inovatif Abad 21

Perkembangan teknologi dan informasi yang begitu massif menjadi tanda bahwa dunia
sudah masuk pada abad baru. Abad baru ini dikenal dengan abad 21 yang memiliki tanda
perkembangan teknologi yang begitu pesat. Selain itu, abad 21 ini juga menekankan para peserta
didik agar menguasai keterampilan yang berkaitan dengan abad 21, yaitu keterampilan berpikir
kritis, kolaboratif, komunikasi, dan kreatif (Purnomo et al., 2024). Keterampilan ini harus betul-
betul diajarkan dan dikuasai oleh peserta didik agar mereka memiliki daya saing setelah mereka
lulus.

Kemudian, pembelajaran inovatif abad 21 menuntut guru untuk kreatif ketika mengajar.
Untuk mencetak peserta didik yang memiliki inovasi yang tinggi maka peserta didik perlu
menguasai literasi terlebih dahulu. Literasi disini berfungsi untuk memperkuat daya nalar dan
menjadi pijakan agar peserta didik memiliki bahan untuk berfikir dan melakukan inovasi. Ketika
literasi peserta didik memumpuni, maka pembelajaran inovatif akan lebih mudah diterapkan
(Ermawati et al., 2023).

Pembelajaran inovatif abad 21 bukan hanya tentang melakukan proses pembelajaran
dengan memanfaatkan teknologi yang ada, akan tetapi juga bagaimana menanamkan nilai-nilai,
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karakter, dan etika yang baik sehingga menjadi “ruh” bagi peserta didik dalam melakukan
Tindakan sehari-hari. Saat ini, di tengah perkembangan teknologi yang begitu pesat, menyebabkan
mental peserta didik juga merosot (Hadi, 2022). Mereka banyak mengetahui berbagai informasi
melalui gadget mereka akan tetapi mereka sedikit mengetahui dunia karena tidak memiliki
pengalaman interaksi yang cukup dengan manusia. Oleh karena itu, pembelajaran inovatif abad 21
dilakukan dengan cara melakukan tiga hal, perfama memperkuat literasi, kedua menanamkan
karakter, ketzga menanamkan karakter abad 21.

Strategi Manajemen Kurikulum dalam Mengoptimalkan Podcast

Strategi manajemen kurikulum dalam mengoptimalkan podcast perlu dirumuskan
menggunakan empat tahap, perfama tahap perencanaan kurikulum, kedua tahap pengorganisasian
sumber daya, kefiga tahap implementasi pembelajaran, keempat tahap evaluasi kurikulum dan
podcast (Asif Faroqi et al, 2024). Keempat tahap ini perlu dirumuskan dengan baik agar
pembelajaran dapat berjalan dengan baik dan optimal.

Pada tahap perencanaan kurikulum sekolah harus mampu menganalisis apa yang menjadi
kebutuhan mendasar yang dapat ditingkatkan melalui podcast. Analisis kebutuhan ini mencakup
beberapa hal, yaitu (1) karakteristik peserta didik; (2) kesiapan guru; (3) ketersediaan sarana dan
prasarana; (4) kesesuaian pencapaian pembelajaran yang sudah ditetapkan (Astuty & Suharto,
2021). Perencanaan kurikulum juga dapat dikembangkan dengan cara menentukan tujuan
pembelajaran, pemilihan materi yang sesuai dan penyusunan desain pembelajaran berbasis podeast
(podcast-based learning design) (Ghoyali et al., 2025). Guru menyusun RPP/Modul Ajar yang
mengintegrasikan aktivitas sebelum mendengarkan (pre-/istening), saat mendengarkan (whilst-
listening), dan setelah mendengarkan (post-listening). Perencanaan yang matang memastikan podcast
berfungsi bukan hanya sebagai pelengkap, tetapi sebagai bagian integral dari strategi pembelajaran
inovatif (Indarta et al., 2022).

Pengorganisasian Sumber Daya dilakukan dengan cara sekolah Menyusun sumberdaya apa
saja yang dimiliki sehingga dapat dimanfaatkan dengan baik untuk mendukung proses
pembelajaran.Sumberdaya pendidikan mencakup (1) sumberdaya manusia; (2) sumberdaya
finansial; (3) sumberdaya intelektual; (4) sumberdaya digital; (5) sumberdaya kulikuler (Tim Dosen
Adpen UPI, 2020). Sumberdaya ini harus dikelola dengan baik agar proses pembelajaran dapat
memberikan pengalaman belajar yang dibutuhkan.

Pelaksanaan atau implementasi dilakukan dengan cara melakukan integrasi nyata podeast ke
dalam pembelajaran. Pada tahap ini podcast dapat dimanfaatkan oleh guru untuk penyampaian
materi, pengembangan materi, maupun memperdalam materi, atau menjelaskan konsep-konsep
yang sulit (Irwan et al., 2023). Bagi peserta didik podcast dapat dijadikan sebagai alat untuk
mengulang materi, melakukan projek pembuatan materi podcast serta tempat untuk berlatih
public speaking. Integrasi kurikulum dengan podcast juga dapat dilakukan dengan menggunakan
metode flipped learning, blended learning, problem based learning, atau project based learning (Hutahaean et
al., 2024). Peserta didik juga dapat diminta untuk mengerjakan tugas seperti merangkum dan
menjelaskan ulang materi yang mercka dapat dati podeast (Purnomo et al,, 2024). Evaluasi
kurikulum juga perlu dilakukan untuk mengukur dan menilai proses yang berjalan. Evaluasi ini
mencakup evaluasi proses, evaluasi hasil, evaluasi umpan balik, dan evaluasi keberlanjutan (Sari &
Marta, 2024).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif melalui Systematic Literature Review (SLR)
yang bertujuan menganalisis strategi manajemen kurikulum dalam mengoptimalkan podcast
sebagai media pembelajaran (Sugiono, 2020). Data penelitian diperoleh dari jurnal ilmiah yang
membahas kurikulum, teknologi pembelajaran, serta penggunaan podcast dalam pendidikan.

Chalim Jonrnal of Teaching and Learning, Volume 5, Issue. 1, 2025, pp. 129-139 133



Irwan Mawlana*1, Pramudyasari Nur Bintari*2, Arum Puri Suryandari*3, Ali Rabman*4, Novi Nurhayati*5

Terdapat dua ratus jurnal yang kemudian analisis melalui proses identifikasi, screening, dan jurnal
yang dianggap relevan. Jurnal yang digunakan adalah jurnal dengan rentang tahun 2020-2025.
Jenis publikasi yang digunakan adalah jurnal yang terpublikasi nasional. Tahap identifikasi
dilakukan melalui penyeleksian kata kunci. Dari hasil penyeleksian ini maka diperoleh seratus lima
puluh jurnal yang nantinya akan discreening. Kemudian, artikel tersebut akan evaluasi untuk
ditentukan kelayakannya. Dari hasil penentuan kelayakan ini maka diperoleh lima puluh jurnal.
Lima puluh jurnal ini dianggap sebagai jurnal-jurnal yang selaras dengan tujuan penelitian.
Kemudian terdapat sepuluh jurnal duplikat yang dihapus. Pada tahap selanjutnya jurnal ditinjau
setelah dieliminasi dan dianggap relevan dengan topik yang berjumlah sepuluh jurnal. Data-data
dianalisis dengan teknik analisis isi yang meliputi proses identifikasi tema, pengelompokan
informasi, dan interpretasi makna berdasarkan konsep-konsep manajemen kurikulum. Validitas
data dilakukan melalui konsistensi pada sumber yang dipilih dan pembandingan hasil kajian
dengan temuan penelitian sebelumnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil Systematic Literature Review (SLR), temuan penelitian ini tidak hanya
mengonfirmasi hasil-hasil penelitian sebelumnya mengenai efektivitas podcast sebagai media
pembelajaran, tetapi juga memperluas dan memperdalam perspektif yang telah ada. Sebagian
besar penelitian terdahulu cenderung menempatkan podcast sebagai inovasi pedagogis pada
tataran praktik pembelajaran, dengan fokus utama pada peningkatan motivasi belajar, fleksibilitas
akses, atau pemahaman materi peserta didik (Asbari & Nurhayati, 2023). Studi-studi tersebut
umumnya menekankan dimensi instruksional podcast sebagai media belajar alternatif, tanpa
mengaitkannya secara komprehensif dengan kerangka manajemen kurikulum.

Berbeda dengan penelitian sebelumnya, temuan dalam artikel ini menunjukkan bahwa
efektivitas podcast tidak dapat dilepaskan dari tata kelola kurikulum yang sistematis dan
berkelanjutan. Artikel ini menegaskan bahwa podcast bukan sekadar alat bantu pembelajaran
(tnstructional tool), melainkan bagian integral dari sistem manajemen kurikulum yang mencakup
perencanaan strategis, pengorganisasian sumber daya, implementasi pedagogis, dan evaluasi
berbasis data (Famularsih et al., 2024). Dengan demikian, penelitian ini memosisikan podcast
sebagai instrumen kurikuler (curriculum-based learning media), bukan hanya sebagai inovasi
metodologis yang berdiri sendiri.

Secara kritis, temuan ini juga mengungkap keterbatasan dalam sejumlah penelitian
terdahulu yang cenderung bersifat parsial dan kontekstual. Banyak studi sebelumnya berfokus
pada satu atau dua aspek, seperti dampak podcast terhadap hasil belajar atau motivasi, tanpa
mempertimbangkan kesiapan institusional, kapasitas guru, serta keberlanjutan implementasi
dalam sistem pendidikan (Glushchenko, 2023). Artikel ini mensintesis berbagai temuan tersebut
ke dalam kerangka manajemen kurikulum yang utuh, sehingga mampu menjelaskan mengapa
penggunaan podcast dalam beberapa konteks berhasil, sementara pada konteks lain kurang
memberikan dampak signifikan.

Selain itu, penelitian ini memberikan kontribusi konseptual dengan menunjukkan bahwa
keberhasilan podcast sebagai media pembelajaran sangat dipengaruhi oleh kualitas interaksi
pedagogis yang dibangun melalui desain kurikulum (Harry, 2024) . Berbeda dengan pandangan
yang melihat teknologi sebagai solusi otomatis terhadap permasalahan pembelajaran, temuan
artikel ini menegaskan bahwa teknologi justru dapat kehilangan nilai edukatifnya apabila tidak
dikelola melalui strategi kurikulum yang terarah. Dengan kata lain, teknologi bersifat enabling,
bukan deterministic (Aryanto et al., 2025). Perspektif ini memperkaya diskursus akademik dengan
menempatkan manajemen kurikulum sebagai variabel kunci dalam integrasi teknologi pendidikan.
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Dari sisi kebaruan (novelty), artikel ini menawarkan sintesis yang menghubungkan tiga ranah
kajian yang selama ini sering dipisahkan, yaitu manajemen kurikulum, teknologi pembelajaran,
dan pengembangan kompetensi abad ke-21. Dengan mengintegrasikan ketiga ranah tersebut,
penelitian ini memberikan kerangka analitis yang lebih holistik untuk memahami penggunaan
podcast dalam pendidikan. Hal ini sekaligus menjawab celah penelitian (research gap) terkait
minimnya kajian yang membahas inovasi pembelajaran digital dari perspektif manajerial dan
sistemik.

Secara implikatif, posisi temuan artikel ini memperkuat argumen bahwa transformasi
pembelajaran berbasis teknologi memerlukan perubahan paradigma dari sekadar adopsi media
menuju penguatan tata kelola kurikulum. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya
berkontribusi pada pengembangan teori, tetapi juga memberikan landasan praktis bagi pengambil
kebijakan, pengelola sekolah, dan guru dalam merancang pembelajaran berbasis podcast yang
berkelanjutan dan berdampak nyata. Dalam konteks ini, artikel ini melengkapi sekaligus
mengkritisi penelitian sebelumnya dengan menawarkan pendekatan yang lebih integratif, reflektif,
dan strategis terhadap pemanfaatan podcast dalam pendidikan modern.

Secara lebih konkret, temuan penelitian ini memiliki implikasi langsung terhadap praktik
teaching and learning di kelas. Dalam praktik pembelajaran, guru tidak lagi diposisikan semata
sebagal penyaji materi melalui podcast, tetapi sebagai perancang pengalaman belajar (larning
designer) yang secara sadar mengintegrasikan podcast ke dalam alur pembelajaran (Mahmudi et al.,
2023). Podcast dapat dimanfaatkan sebagai pre-learning resource untuk mempersiapkan peserta didik
sebelum pembelajaran tatap muka, sebagai media eksplorasi konsep untuk memperdalam
pemahaman, serta sebagai sarana refleksi setelah pembelajaran. (Ayomsari & Azizah, 2024)
Dengan demikian, proses pembelajaran tidak lagi berpusat pada ceramah di kelas, melainkan
bergeser ke arah pembelajaran yang lebih dialogis, reflektif, dan berorientasi pada keterlibatan
aktif peserta didik.

Tabel 1. Strategi Manajemen Kurikulum Dalam Mengoptimalkan Podcast Sebagai Media
Pembelajaran Inovatif

Strategi Fokus Utama Bentuk Pemanfaatan Implikasi Terhadap
Manajemen Podcast Teaching dan Learning
Kurikulum
Perencanaan Analisis kebutuhan ~ Podcast dirancang sesuai Pembelajaran lebih
Kurikulum belajar dan tujuan pembelajaran, kontekstual, relevan, dan
karakteristik peserta tingkat perkembangan selaras dengan kebutuhan
didik peserta didik, dan capaian peserta didik
kompetensi
Pengorganisasian Penyiapan SDM, Pelatihan guru dalam Guru lebih adaptif terhadap
Sumberdaya teknologi, dan produksi dan teknologi dan mampu
sistem pendukung pemanfaatan podcast, mengelola pembelajaran digital
pemilihan platform secara efektif
digital, integrasi dengan
LMS
Implementasi Pelaksanaan proses Podcast digunakan Pembelajaran  bergeser  dari
Pembelajaran belajar mengajar sebagai pre-learning,  transmisif ke  partisipatif,

pengayaan materi, bahan
diskusi, dan proyek kreatif

mendorong diskusi, kolaborasi,
dan refleksi

peserta didik
Evaluasi dan Penilaian proses dan  Podcast menjadi objek Asesmen lebih autentik,
Assesment hasil belajar asesmen (respon, refleksi, menilai kognitif, komunikasi,
atau  produksi konten kreativitas, dan literasi digital

audio oleh peserta didik)
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Dampak Transformasi Podcast terintegrasi Terbentuk lingkungan belajar
Kurikulum ekosistem sebagai bagian dari  adaptif, fleksibel, dan
pembelajaran kebijakan dan  praktik berorientasi pada kebutuhan

kurikulum generasi digital

Implikasi lainnya terlihat pada perubahan pola interaksi belajar. Integrasi podcast yang
dikelola melalui manajemen kurikulum mendorong terjadinya interaksi belajar yang lebih
bermakna, baik antara guru dan peserta didik maupun antar peserta didik. Waktu pembelajaran di
kelas dapat difokuskan untuk diskusi kritis, pemecahan masalah, dan kegiatan kolaboratif karena
materi dasar telah diakses sebelumnya melalui podcast (Hetlinawati et al., 2024). Hal ini
memperkuat praktik student-centered learning dan memungkinkan guru memberikan pendampingan
yang lebih personal sesuai dengan kebutuhan belajar peserta didik.

Selain itu, temuan ini menegaskan bahwa pembelajaran berbasis podcast berimplikasi pada
penguatan asesmen autentik. Guru dapat menilai tidak hanya hasil belajar kognitif, tetapi juga
proses berpikir, kemampuan komunikasi, kreativitas, serta literasi digital peserta didik melalui tugas
pembuatan podcast, refleksi audio, atau diskusi berbasis konten podcast. Asesmen semacam ini
sejalan dengan tuntutan pembelajaran abad ke-21 yang menekankan pengembangan kompetensi
secara holistik, bukan sekadar penguasaan materi.

Dari perspektif peserta didik, praktik pembelajaran yang terintegrasi dengan podcast
memberikan ruang belajar yang lebih fleksibel dan inklusif. Peserta didik dapat mengakses materi
sesuai dengan ritme belajar masing-masing, mengulang konten yang belum dipahami, serta
mengekspresikan pemahaman mereka melalui medium yang lebih variative (Ainiyah et al., 2025).
Kondist ini tidak hanya meningkatkan motivasi dan kemandirian belajar, tetapi juga memperkuat
rasa kepemilikan (sense of ownership) terhadap proses belajar.

Dengan demikian, implikasi temuan penelitian ini menegaskan bahwa optimalisasi podcast
melalui manajemen kurikulum yang sistematis mampu mentransformasi praktik zeaching and learning
dari pembelajaran yang bersifat transmisif menuju pembelajaran yang partisipatif, reflektif, dan
berorientasi pada pengembangan kompetensi. Podcast tidak lagi dipahami sebagai media
tambahan, melainkan sebagai bagian strategis dari ekosistem pembelajaran yang dirancang untuk
meningkatkan kualitas interaksi belajar, efektivitas pembelajaran, dan kesiapan peserta didik
menghadapi tantangan era digital (Novitasari et al., 2025).

Secara konkret, temuan penelitian ini berimplikasi langsung terthadap praktik feaching and
learning di kelas. Guru tidak lagi berperan semata sebagai penyampai materi, tetapi sebagai
perancang pengalaman belajar yang secara sistematis mengintegrasikan podcast ke dalam
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran. Podcast dapat dimanfaatkan sebagai sumber
belajar awal untuk membangun pemahaman konseptual peserta didik sebelum pembelajaran tatap
muka, sebagai media pengayaan untuk memperdalam materi, serta sebagai sarana refleksi untuk
menegaskan kembali konsep yang telah dipelajari.

Integrasi podcast yang dikelola melalui manajemen kurikulum juga berdampak pada
perubahan pola interaksi belajar. Pembelajaran di kelas menjadi lebih berpusat pada peserta didik
karena waktu tatap muka dapat dialokasikan untuk diskusi, analisis kasus, dan pemecahan masalah.
Kondisi ini memungkinkan guru memberikan pendampingan yang lebih kontekstual dan responsif
terhadap kebutuhan belajar peserta didik, sekaligus mendorong keterlibatan aktif dan kolaboratif.

Selain itu, pemanfaatan podcast membuka peluang penerapan asesmen yang lebih autentik.
Guru dapat menilai tidak hanya pencapaian kognitif, tetapi juga kemampuan peserta didik dalam
mengomunikasikan gagasan, berpikir kritis, dan mengelola informasi digital, baik melalui tugas
refleksi berbasis podcast maupun produksi konten audio oleh peserta didik. Dengan demikian,
pembelajaran berbasis podcast yang dikelola secara terencana mampu meningkatkan kualitas
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proses dan hasil pembelajaran serta mendukung pengembangan kompetensi abad ke-21 secara
berkelanjutan.

KESIMPULAN

Pemanfaatan podcast sebagai media pembelajaran inovatif hanya dapat berjalan secara
efektif apabila dikelola melalui strategi manajemen kurikulum yang sistematis dan menyeluruh.
Integrasi podcast tidak sekadar menambahkan teknologi dalam proses belajar mengajar, tetapi
menuntut perencanaan yang matang, pengorganisasian sumber daya yang terukur, implementasi
pembelajaran yang kontekstual, serta evaluasi yang berkelanjutan. Hasil Systeatic Literature Review
(SLR) menunjukkan bahwa keberhasilan penggunaan podcast sangat ditentukan oleh keselarasan
antara kebutuhan pembelajaran, karakteristik peserta didik, kompetensi guru, serta dukungan
infrastruktur dan ekosistem digital yang memadai. Dalam konteks ini, podcast terbukti mampu
meningkatkan fleksibilitas belajar, memperluas akses pengetahuan, serta mendorong
pengembangan kreativitas, kemampuan berpikir kritis, literasi digital, dan keterampilan
komunikasi yang merupakan kompetensi inti abad ke-21. Namun demikian, temuan penelitian ini
juga menunjukkan bahwa efektivitas podcast sangat bergantung pada konteks implementasinya.
Perbedaan kesiapan institusional, budaya sekolah, kapasitas guru, serta kebijakan kurikulum
menyebabkan pemanfaatan podcast tidak selalu menghasilkan dampak yang seragam di setiap
satuan pendidikan. Selain itu, sebagai penelitian berbasis SLR, kesimpulan yang dihasilkan masih
bersifat sintesis konseptual dan bergantung pada kualitas serta fokus penelitian terdahulu, yang
sebagian besar masih menekankan aspek pedagogis dan belum secara mendalam mengkaji
integrasi podcast dalam kerangka manajemen kurikulum secara utuh. Melalui integrasi yang tepat,
podcast dapat berfungsi tidak hanya sebagai sumber belajar tambahan, tetapi juga sebagai
instrumen pedagogis yang memperdalam pemahaman konsep, memperkuat refleksi, dan
menumbuhkan pengalaman belajar yang bermakna. Keterlibatan peserta didik sebagai pendengar
sekaligus kreator konten podcast membuka ruang pembelajaran yang lebih aktif, partisipatif, dan
berorientasi pada pengembangan kompetensi. Namun, agar potensi ini dapat dioptimalkan secara
berkelanjutan, diperlukan penguatan tata kelola kurikulum yang berbasis data dan evaluasi
berkelanjutan.

Oleh karena itu, penelitian lanjutan disarankan untuk menguji secara empiris implementasi
manajemen kurikulum berbasis podcast melalui studi kasus, penelitian tindakan, atau pendekatan
mixed methods di berbagai jenjang dan mata pelajaran. Kajian lanjutan juga penting untuk
mengeksplorasi dampak podcast terhadap kualitas interaksi belajar, keterlibatan peserta didik,
serta capalan kompetensi abad ke-21 secara lebih terukur. Dengan demikian, podcast tidak hanya
berpotensi menjadi media pembelajaran inovatif, tetapi dapat bertransformasi menjadi bagian
integral dari sistem pembelajaran sekolah apabila dikelola melalui manajemen kurikulum yang
visioner, adaptif, dan berorientasi pada pengembangan peserta didik secara holistik.
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